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Abstrak  

 
Akurasi passing pada pemain tim futsal FAC Tulungagung masih kurang baik sesuai dengan observasi yang 
peneliti lakukan saat latihan dan juga pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 
pengaruh model latihan Circle Passing Drill dan Passing Receiving terhadap akurasi passing pemain tim futsal 
FAC Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental menggunakan two group pretest and posttest design. Penelitian ini melibatkan 24 atlet tim FAC 
Tulungagung yang memiliki rentang usia 13-15 tahun dan minimal telah melakukan latihan selama 6 bulan. Data 
dikumpulkan melalui pengukuran akurasi passing menggunakan instrumen tes short pass. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model latihan Circle Passing Drill dan Passing Receiving berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan akurasi passing. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa 
probabilitas <0.05, yang berarti bahwa kedua model latihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan akurasi passing pemain. Rata-rata nilai t-score setelah posttest meningkat pada kedua kelompok 
latihan, dengan peningkatan yang lebih besar pada kelompok yang menggunakan Circle Passing Drill. Hal ini 
menunjukkan bahwa latihan Circle Passing Drill lebih efektif dibandingkan dengan Passing Receiving dalam 
meningkatkan akurasi passing. 

Kata Kunci : Circle Passing Drill, Passing Receiving, Akurasi Passing, Futsal, FAC Tulungagung. 

Abstract 
 

The passing accuracy of the FAC Tulungagung futsal team players is still not good according to the observations 
made by the researcher during training and matches. This study aims to analyze the differences in the influence 
of the Circle Passing Drill and Passing Receiving training models on the passing accuracy of FAC Tulungagung 
futsal team players. The research employs a quantitative approach with a quasi-experimental design using a two-
group pretest and posttest design. This study involved 24 athletes from the FAC Tulungagung team who were 
aged 13-15 years and had been training for at least 6 months. Data were collected by measuring passing accuracy 
using a short pass test instrument. The results indicate that both the Circle Passing Drill and Passing Receiving 
training models significantly impact the improvement of passing accuracy. Hypothesis testing using the t-test with 
SPSS shows a probability value of <0.05, meaning that both training models significantly influence the players' 
passing accuracy. The average t-score after the posttest increased in both training groups, with a greater 
improvement observed in the Circle Passing Drill group. This finding suggests that the Circle Passing Drill is 
more effective than Passing Receiving in enhancing passing accuracy. 

Keywords : Circle Passing Drill, Passing Receiving, Passing Accuracy, Futsal, FAC Tulungagung 

 

1. PENDAHULUAN  

Futsal merupakan cabang olahraga yang 
memiliki karakteristik serupa dengan sepak bola, di 
mana dua tim yang masing-masing terdiri atas lima 
pemain berupaya menguasai bola guna mencetak gol 

ke gawang lawan serta mempertahankan gawang 
sendiri dari serangan lawan (Aprianto Purba., 2023). 
Permainan ini menitikberatkan pada keterampilan 
teknis individu, seperti penguasaan bola yang presisi, 
teknik dribbling yang cepat, umpan yang akurat, serta 
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kemampuan menendang bola dengan kekuatan dan 
ketepatan tinggi. Dalam pertandingan futsal, pemain 
dituntut untuk terus bergerak, memiliki keterampilan 
teknis yang optimal, serta menunjukkan tingkat 
determinasi yang tinggi (Syafaruddin, 2019). Selain 
itu, futsal juga berkontribusi terhadap pengembangan 
kreativitas, pemahaman taktis, dan visi permainan yang 
komprehensif, mengingat setiap pemain harus mampu 
berpikir cepat serta mengambil keputusan dalam waktu 
yang terbatas. Olahraga ini juga berperan dalam 
meningkatkan kecepatan, kekuatan fisik, serta daya 
tahan tubuh. 

 Penguasaan teknik dasar dalam futsal memiliki 
peran penting dalam memastikan pemain dapat 
bermain secara efektif dan efisien. Menurut Kurniawan 
et al., (2021), beberapa teknik dasar yang harus 
dikuasai dalam futsal mencakup dribbling, shooting, 
kontrol bola, dan passing. Di antara berbagai aspek 
teknis tersebut, passing menjadi salah satu elemen 
krusial dalam permainan futsal, karena memiliki 
pengaruh besar terhadap alur permainan (Faruk, 2019). 
Teknik passing yang baik memungkinkan tim untuk 
membangun serangan, menjaga penguasaan bola, serta 
menciptakan peluang mencetak gol. Oleh karena itu, 
pemain futsal perlu mengasah kemampuan passing 
mereka agar dapat berkontribusi secara optimal dalam 
permainan tim. 

Namun, meskipun pentingnya passing dalam 
futsal diakui secara luas, masih ada kebutuhan untuk 
mengeksplorasi dan memahami secara lebih mendalam 
mengenai model latihan yang paling efektif untuk 
meningkatkan akurasi passing pemain futsal. Salah 
satu model latihan yang umum digunakan adalah 
"Circle Passing Drill" yang fokus pada latihan passing 
antar pemain dalam sebuah lingkaran dengan situasi 
yang lebih realistis. Circle Passing drill merupakan 
latihan yang digunakan dalam olahraga sepakbola, 
termasuk futsal yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan passing pemain. Drill ini mengacu pada 
pemain yang bergerak dalam lingkaran dan menukar 
posisi setiap kali mereka mengumpan dan menerima 
bola dari pemain lain (Rohendi et al., 2020). Model 
latihan lain yang umum digunakan adalah "Passing 
Receiving" yang lebih menekankan pada kombinasi 
antara passing dan penerimaan bola. Passing receiving 
adalah dua teknik dasar dalam permainan futsal yang 
sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 
teknis para pemain futsal. Passing merupakan teknik 
untuk memberikan bola pada teman dengan ketepatan 
dan ketelitian, sementara receiving merupakan teknik 
untuk menerima bola dengan baik, melakukan kontrol 

yang tepat, dan membuat pilihan yang sesuai dalam 
menangani bola (Soniawan et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menemukan bahwasannya tim futsal FAC 
Tulungagung pada saat kegiatan uji coba, total passing 
tim FAC Tulungagung terhitung sejumlah 247 dengan 
jumlah passing success 145 dan passing error 102. Para 
pemian masih cenderung melakukan kesalahan pada 
saat passing sehingga sering kali bola mudah direbut 
oleh pemain lawan. Selain itu, teknik-teknik dasar 
melakukan passing dari beberapa pemain masih kurang 
tepat. Begitu juga pada saat sesi latihan, pada tim ini 
dalam hal passing belum dilaksanakan latihan khusus 
untuk meningkatkan akurasi passing. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Latihan Circle Passing Drill 
Dan Passing Receiving Dalam Meningkatkan Akurasi 
Passing Tim Futsal FAC TULUNGAGUNG”, dengan 
tujuan 1. Mengetahui pengaruh model latihan Circle 
Passing Drill terhadap ketepatan akurasi passing di tim 
futsal FAC Tulungagung. 2. Mengetahui pengaruh 
model latihan Passing Receiving terhadap ketepatan 
akurasi passing di tim futsal FAC Tulungagung. 3. 
Mengetahui manakah yang memberikan pengaruh 
lebih baik antara model latihan Circle Passing Drill 
dan Passing Receiving terhadap ketepatan akurasi 
passing di tim futsal FAC Tulungagung. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Studi ini menggunakan metode eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Jenis eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
experimental dengan desain penelitian two-group 
pretest-posttest design. Pada desain ini, dilakukan 
pretest sebelum pemberian perlakuan (treatment) dan 
posttest setelah perlakuan diberikan, yaitu latihan 
Circle Passing Drill dan Passing Receiving. 
Pendekatan ini memungkinkan perbandingan 
efektivitas kedua metode latihan dalam meningkatkan 
akurasi passing. Kedua kelompok dalam penelitian ini 
diukur sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 
hasilnya dapat dianalisis untuk mengetahui pengaruh 
latihan terhadap variabel yang diukur (Akhir, 2017). . 

Penelitian ini dilakukan di tempat latihan tim 
FAC Tulungagung yaitu Asatu Futsal yang 
berlokasikan di JL. Raya Jarakan, Desa Jarakan, 
Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa 
Timur. Pemilihan tempat ini didasarkan pada 
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ketersediaan fasilitas serta keberadaan akademi futsal 
yang aktif dalam kegiatan latihan dan pertandingan. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 
setelah peneliti melaksanakan seminar proposal dan 
memperoleh persetujuan serta izin resmi dari pihak 
pengelola academy. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan pelaksanaan penelitian berjalan sesuai 
prosedur dan etika penelitian. 

Waktu pelaksanaan penelitian dirancang 
berdasarkan landasan teori dari Bompa & Buzzichelli 
(2022), yang menyatakan bahwa sebuah program 
latihan akan memberikan dampak yang efektif jika 
dilakukan secara konsisten minimal selama empat 
hingga enam minggu. Oleh karena itu, Penelitian ini 
dilakukan selama 1 bulan dengan frekuensi latihan 3 
kali dalam 1 minggu. 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik random 
sampling. Mengacu pada Andika (2019), random 
sampling merupakan metode pemilihan sampel secara 
acak tanpa bias, sehingga hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat merepresentasikan karakteristik 
populasi secara keseluruhan. Berdasarkan pengertian 
diatas, sampel pada penelitian ini akan diambil 
sejumlah 24 atlet yang mana sesuai dengan kebutuhan 
program latihan. 

3. HASIL  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui berpengaruh tidaknya model latihan circle 
passing drill dan passing receiving dalam 
meningkatkan akurasi passing tim futsal FAC 
Tulungagung. Data yang dikumpulkan berupa nilai 
pretest untuk mengukur kemampuan akurasi passing 
pada kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan dan posttest untuk mengukur kemampuan 
akurasi passing pada kelompok eksperimen sesudah 
diberikan perlakuan : 

 
a. Deskripsi Data 

Data Hasil pretest & posttest group treatment 
Circle Passing Drill Dan Passing Receiving setelah 
dalakukan pemberian treatment : 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.1 Data pretest & posttest group treatment 
Circle Passing Drill 

 
 Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 

Tabel 3.2 Data pretest & posttest group treatment 
Passing Receiving 

 
  Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 

 
b. Analisa Data 

 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan agar dapat 
menilai adakah data pretest dan posttest 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
nilai pretest dan posttest tim futsal FAC 
Tulungagung menggunakan Software SPSS 
26.0 for Windows dengan metode Shapiro-
Wilk Test : 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas 

 
2. Uji Homogenitas   

 Tabel 3.4 Hasil Uji Homogenitas 
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3. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbandingan antara hasil pretest sebelum 
diberikan perlakuan dan posttest sesudah 
diberikan perlakuan circle passing drill dan 
passing receiving. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Uji Paired Sample T-Test 
dan Uji Independent Sample T-Test : 

 
Tabel 3.5  Hasil Uji Hipotesis 

 

 

4.   PEMBAHASAN 

Akurasi Passing pada eksperimen pertama yang 
menggunakan model latihan Circle Passing Drill 
diperoleh berdasarkan rubrik penilaian waktu dan bola 
yang dimasukkan dalam pretest maupun posttest. 
Dalam model latihan ini, pemain diharapkan untuk 
memaksimalkan peningkatan kemampuan passing, 
kontrol bola, dan pergerakan pemain dalam situasi 
pertanding an. Latihan ini juga berkontribusi terhadap 
peningkatan keterampilan pemain dalam aspek ball 
feeling saat melakukan operan kepada rekan setim. Ball 
feeling merujuk pada sensitivitas dan kontrol terhadap 
bola yang memungkinkan pemain untuk lebih mudah 
mengendalikan pergerakan bola secara optimal. Selain 
itu, latihan ini berpotensi meningkatkan kualitas 
dukungan dalam melakukan operan (passing) antar 
pemain, sehingga dapat memperbaiki koordinasi dan 
efektivitas permainan tim. 

 

   

Dari hasil pretest yang ada pada gambar 4.1 
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa keakuratan 
passing pemain cukup beragam. Nilai t-score tertinggi 
pada kelompok circle passing drill adalah 92 yang 
dapat dikategorikan baik, sedangkan nilai t-score 
terendah adalah 71 yang dikategorikan dalam kategori 
kurang dan rata-rata nilai t-score pada pola latihan 
circle passing drill ialah 81,3 yang dapat dikategorikan 
kurang. Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan 
pemain dalam melakukan passing sebelum diberi 
perlakuan berupa model latihan dengan circle passing 
drill.  

Setelah diberikan treatment berupa latihan 
menggunakan model circle passing drill untuk 
kelompok pertama selama 12 kali pertemuan, 
dilakukan tes kembali terhadap akurasi passing pemain 
pada tahap posttest. Hasil posttest ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh latihan yang 
diberikan terhadap akurasi pemain futsal FAC 
Tulungagung. Dari hasil posttest tersebut bisa dilihat 
terdapat peningkatan pada kekuatan akurasi passing. 
Pada kelompok pertama dengan model latihan circle 
passing drill terdapat nilai t-score tertinggi adalah 127 
yang dapat dikategorikan dalam kategori baik sekali 
sedangkan nilai t-score terendah adalah 110 dengan 
kategori baik, dan dengan rata-rata t-score 121 yang 
dapat dikategorikan baik. 

Metode drill merupakan salah satu metode 
latihan atau metode pembelajaran yang bertujuan untuk 
menanamkan kebiasaan tertentu serta meningkatkan 
ketangkasan, ketepatan, kecepatan, dan keterampilan. 
Metode ini melibatkan aktivitas berulang secara 
sistematis dan berkesinambungan dengan tingkat 
kesungguhan yang tinggi, sehingga peserta didik atau 
atlet dapat menguasai keterampilan secara optimal 
melalui repetisi dan pemantapan teknik. Tujuannya 
adalah untuk memperkuat hubungan atau asosiasi 
tertentu dan menyempurnakan keterampilan hingga 
menjadi permanen. Oleh karena itu, latihan drill 
merupakan metode latihan yang dilakukan secara 
berulang dan berkesinambungan dengan tujuan 
meningkatkan penguasaan keterampilan serta 
mencapai otomatisasi dalam gerakan yang dilakukan 
(Purnama et al., 2022).  

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam latihan drilling, atlet 
melaksanakan gerakan-gerakan yang diinstruksikan 
oleh pelatih secara berulang. Melalui proses 
pengulangan ini, diharapkan terjadi otomatisasi 
gerakan, sehingga atlet dapat mengeksekusi instruksi 
dengan lancar dan efektif. 
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Passing yang akurat berperan penting dalam 
strategi permainan sebuah tim, memungkinkan variasi 
serangan, penetrasi terhadap pertahanan lawan, serta 
mengatasi kebuntuan saat menghadapi taktik bertahan 
dalam pertandingan. Namun, jika latihan dilakukan 
secara monoton tanpa variasi, hal ini dapat menurunkan 
motivasi pemain serta menimbulkan kejenuhan. 
Latihan passing yang disesuaikan dengan kondisi 
pemain serta diterapkan secara terstruktur dan teratur 
sesuai dengan program latihan yang telah dirancang 
dengan baik dapat meningkatkan akurasi passing 
secara signifikan (Putra, 2020). 

Akurasi Passing pada eksperimen kedua yang 
menggunakan model latihan Passing Receiving 
diperoleh berdasarkan rubrik penilaian waktu dan bola 
yang dimasukkan dalam pretest maupun posttest. 
Dalam model latihan ini, pemain diharapkan untuk 
memaksimalkan meningkatkan kemampuan passing, 
kontrol bola, dan pergerakan pemain dalam situasi 
pertandingan.  

 
 
Nilai akurasi Passing pemain sebelum 

diterapkannya model latihan Passing Receiving Tim 
Futsal FAC Tulungagung dapat dilihat pada gambar 
4.2, yang menunjukkan bahwa nilai t-score tertinggi 
pada kelompok Passing Receiving adalah 92 yang 
dapat dikategorikan baik, sedangkan nilai t-score 
terendah adalah 75 yang dikategorikan dalam kategori 
kurang dan rata-rata nilai t-score pada pola latihan 
Passing Receiving ialah 82,6 yang dapat dikategorikan 
kurang. Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan 
pemain dalam melakukan passing sebelum diberi 
perlakuan berupa model latihan dengan Passing 
Receiving. 

Setelah diberikan treatment berupa latihan 
menggunakan model Passing Receiving untuk 
kelompok ini selama 12 kali pertemuan, dilakukan tes 
kembali terhadap akurasi passing pemain pada tahap 
posttest. Hasil posttest ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh latihan yang diberikan terhadap 
akurasi pemain futsal FAC Tulungagung. Dari hasil 
posttest tersebut bisa dilihat terdapat peningkatan pada 
kekuatan akurasi passing. Pada kelompok pertama 

dengan model latihan Passing Receiving terdapat nilai 
t-score tertinggi adalah 125 yang dapat dikategorikan 
dalam kategori baik sekali sedangkan nilai t-score 
terendah adalah 114 dengan kategori baik, dan dengan 
rata-rata t-score 120,6 yang dapat dikategorikan baik. 

Dalam penelitian ini para atlet menjalankan 
Akurasi Passing menggunakan model latihan Circle 
Passing Drill dan Passing Receiving diperoleh 
berdasarkan rubrik penilaian waktu dan bola yang 
dimasukkan dalam pretest maupun posttest. Dalam 
model latihan ini, pemain diharapkan untuk 
memaksimalkan meningkatkan kemampuan passing, 
kontrol bola, dan pergerakan pemain dalam situasi 
permainan.  

 
Kedua pola latihan menunjukkan peningkatan 

nilai akurasi pada tiap pertemuan yang dinilai dengan 
treatmeant tiap pertemuan. Berdasarkan Tabel 4.9 
peningkatan nilai pada model latihan circle passing 
drill sebesar 32,88. Sementara model latihan passing 
receiving memperoleh nilai 31,59. Jika di tinjau dari 
banyaknya pemain yang memperoleh nilai baik sekali 
berdasarkan data diatas, model latihan circle passing 
drill lebih unggul dari model latihan passing receiving. 

5.   SIMPULAN DAN SARAN 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan berupa 
peningkatan akurasi passing pemain tim futsal FAC 
Tulungagung dari penerapan model latihan Circle 
Passing Drill. Dengan nilai rata-rata akurasi passing 
yang baik dan baik sekali. 

b.  Terdapat pengaruh yang signifikan berupa 
peningkatan akurasi passing pemain tim futsal FAC 
Tulungagung dari penerapan model latihan Passing 
Receiving. Dengan nilai rata-rata akurasi passing yang 
baik dan baik sekali. 

c. Terdapat peningkatan nilai pada kedua 
model latihan, baik pada model Circle Passing Drill 
dan Passing Receiving. Namun jika ditinjau rata-rata 
peningkatan nilai akurasi passing maka pengaruh 
peningkatan Circle Passing Drill lebih tinggi. Ditinjau 
dari rata-rata peningkatan nilai keakuratan passing 
pada tiap pemain maka Circle Passing Drill masih 
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lebih tinggi dibanding model Passing Receiving. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
maka penulis dapat memberikan saran diantaranya 
yaitu :  

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi kepada 
pelatih terhadap program latihan yang telah 
dilaksanakan, sekaligus untuk merancang latihan yang 
akan diberikan selanjutnya terhadap pemain di tim 
futsal FAC Tulungagung. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan kepada tim futsal 
FAC Tulungagung dalam mengetahui kemampuan 
dirinya sendiri dalam latihan dan bertanding. 

3. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan 
pemain bahwa pentingnya berlatih drill passing untuk 
membiasakan diri sehingga mempertajam akurasi 
passing bola, agar sirkulasi bola dapat terjaga, melatih 
koordinasi dan komunikasi dalam tim agar menjadi tim 
yang solid. 
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